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ABSTRACT

[bookmark: _heading=h.18ee8hirjv9b]This study aims to analyze the level of voluntary disclosure of deferred tax expenses in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) based on disclosure indicators required by PSAK 46. The study employs a qualitative method with a content analysis approach. The sample is selected using purposive sampling and consists of two companies: PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) and PT Mayora Indah Tbk (MYOR). The results indicate that MYOR has a higher disclosure level of 87.5% compared to INDF with 75%. These findings highlight that the level of deferred tax disclosure reflects the company’s transparency and accountability in financial reporting.
Keywords: Deferred tax expense, PSAK 46, voluntary disclosure.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan indikator pengungkapan yang diatur dalam PSAK 46. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis konten (content analysis). Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling pada dua perusahaan, yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa MYOR memiliki tingkat pengungkapan yang lebih tinggi, yaitu 87,5%, dibandingkan INDF sebesar 75%. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengungkapan beban pajak tangguhan mencerminkan transparansi perusahaan dalam pelaporan keuangan serta keselarasan dengan prinsip akuntabilitas perpajakan.

Kata kunci : Beban Pajak Tangguhan, Pengungkapan Sukarela, PSAK 46.









PENDAHULUAN
Pajak merupakan komponen penting dalam penerimaan negara dan memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan nasional. Pajak penghasilan merupakan salah satu kontributor terbesar bagi penerimaan negara, sehingga transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan pajak menjadi sangat krusial. Menurut Kanji (2019), perusahaan diwajibkan menyusun laporan keuangan sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk menghasilkan informasi yang dapat dipercaya serta berguna bagi para pemangku kepentingan.
Dalam praktiknya, terdapat perbedaan tujuan antara laporan keuangan komersial yang berpedoman pada SAK dan laporan fiskal yang mengikuti ketentuan perpajakan. Perbedaan tersebut seringkali memunculkan perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal yang kemudian menghasilkan aset atau liabilitas pajak tangguhan. Nurkhasanah dan Arfianti (2024) menegaskan bahwa rekonsiliasi fiskal diperlukan agar perusahaan dapat menyesuaikan laporan keuangan dengan ketentuan perpajakan, dan proses tersebut berkaitan erat dengan timbulnya pajak tangguhan.
Pengungkapan beban pajak tangguhan merupakan salah satu indikator transparansi perusahaan dalam mencerminkan konsekuensi perpajakan di masa depan. Namun, tingkat pengungkapan ini berbeda antar perusahaan, dipengaruhi oleh kompleksitas usaha, kebijakan akuntansi, dan tingkat kepatuhan terhadap PSAK 46. Perusahaan manufaktur, dengan struktur aset dan proses produksi yang kompleks, cenderung menghadapi perbedaan temporer yang signifikan sehingga relevan untuk diteliti.
Pendekatan yang awalnya cenderung dibangun berdasarkan economic-of-crime model, yaitu menjatuhkan hukuman untuk memberantas tindakan ilegal mulai diubah ke pendekatan yang mengutamakan peningkatan kepatuhan pajak. Hal ini dapat dilihat dari upaya pemerintah melalui otoritas pajak melakukan reformasi perpajakan. Pendekatan service paradigm menitikberatkan bahwa administrasi pajak sebagai fasilitator dan penyedia pelayanan kepada Wajib Pajak. Wajib Pajak tidak lagi dianggap sebagai sosok yang menghindari pajak, namun dianggap sebagai mitra yang ingin melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. Administrasi pajak modern menganggap bahwa peningkatan kepatuhan sukarela merupakan tujuan utama.
Penelitian ini menganalisis tingkat pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan pada laporan keuangan perusahaan manufaktur sebagai bentuk transparansi dalam pelaporan keuangan.

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen, di mana agen diberi kewenangan untuk bertindak bagi kepentingan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks perusahaan publik, manajemen sebagai agen bertanggung jawab menyampaikan informasi keuangan yang akurat dan transparan kepada pemegang saham sebagai prinsipal. 
Menurut Damayanti & Nafsiah (2022), adanya asimetri informasi antara manajemen dan investor dapat mendorong manajemen untuk memberikan sinyal melalui pengungkapan sukarela dalam laporan keuangan, termasuk pengungkapan beban pajak tangguhan. Dengan demikian, pengungkapan sukarela dapat dianggap sebagai upaya manajemen untuk mengurangi risiko konflik kepentingan dan meningkatkan kepercayaan investor.
Beban Pajak Tangguhan
Beban pajak tangguhan muncul karena adanya perbedaan temporer (temporary differences) antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan ini menimbulkan aset atau liabilitas pajak tangguhan yang perlu diungkapkan dalam laporan keuangan (PSAK 46). Arviani & Setyawati (2025) menyatakan bahwa pengungkapan beban pajak tangguhan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menyajikan informasi kewajiban pajak masa depan, sekaligus menjadi sarana untuk melakukan perencanaan pajak secara legal (tax planning).
Perusahaan dengan aset tetap yang besar, persediaan yang signifikan, atau transaksi kompleks cenderung memiliki perbedaan temporer yang tinggi, sehingga pengungkapan pajak tangguhan menjadi sangat relevan. Nurkhasanah & Arfianti (2024) menegaskan bahwa pengungkapan yang lengkap membantu investor memahami sumber perbedaan temporer, tarif pajak yang digunakan, dan dampak perubahan tarif pajak terhadap beban pajak tangguhan.

Pengungkapan Sukarela dalam Laporan Keuangan
Pengungkapan sukarela adalah informasi tambahan yang disediakan oleh perusahaan di luar ketentuan regulasi wajib, bertujuan meningkatkan transparansi dan kualitas informasi (Healy & Palepu, 2001). Pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan dapat mencakup:
1. Rekonsiliasi laba akuntansi dan fiskal.
2. Jumlah beban pajak kini dan tangguhan.
3. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan.
4. Sumber perbedaan temporer dan tarif pajak yang digunakan.
5. Koreksi fiskal tahun sebelumnya.
Menurut penelitian Kanji (2019), tingkat pengungkapan sukarela yang tinggi menunjukkan komitmen perusahaan dalam menjaga akuntabilitas dan kredibilitas pelaporan keuangan, serta memberikan sinyal positif bagi investor terkait transparansi kewajiban pajak.
Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya mendukung relevansi pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan:
1. Damayanti & Nafsiah (2022) menemukan bahwa transparansi laporan keuangan dapat memoderasi pengaruh beban pajak tangguhan terhadap tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan manufaktur di BEI.
2. Arviani & Setyawati (2025) menekankan bahwa pengungkapan aset dan liabilitas pajak tangguhan berkaitan erat dengan corporate governance dan strategi transfer pricing, yang dapat memengaruhi praktik perencanaan pajak legal.
3. Kanji (2019) menyatakan bahwa perencanaan pajak dan pengungkapan pajak tangguhan mempengaruhi persepsi investor terhadap kualitas laporan keuangan.
4. Nurkhasanah & Arfianti (2024) menegaskan bahwa pengungkapan pajak tangguhan sesuai PSAK 46 membantu pemangku kepentingan memahami risiko pajak masa depan dan evaluasi keputusan manajemen.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menekankan pentingnya pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan sebagai indikator transparansi dan akuntabilitas perusahaan, khususnya pada perusahaan manufaktur dengan aset tetap besar dan transaksi kompleks.
Penelitian ini mengadopsi indikator pengungkapan sukarela berdasarkan PSAK 46 dan menganalisis dua perusahaan manufaktur terdaftar di BEI: PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR). Dengan mengintegrasikan teori keagenan dan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan menilai sejauh mana perusahaan menyampaikan informasi pajak tangguhan secara sukarela dan transparan, serta memberikan gambaran praktik pelaporan yang dapat meningkatkan kepercayaan investor.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis konten (content analysis) terhadap laporan tahunan dan catatan atas laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
b. Menerbitkan laporan tahunan lengkap beserta catatan atas laporan keuangan.
Dua perusahaan terpilih adalah:
1. PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)
2. PT Mayora Indah Tbk (MYOR)
Data yang digunakan adalah data sekunder, berupa: Laporan tahunan perusahaan. Catatan atas laporan keuangan (CALK) terkait pajak tangguhan. Analisis dilakukan dengan menilai tingkat pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan berdasarkan delapan indikator PSAK 46, yaitu:
1. Rekonsiliasi laba akuntansi dan fiskal.
2. Jumlah beban pajak kini dan tangguhan.
3. Rincian aset pajak tangguhan.
4. Rincian liabilitas pajak tangguhan.
5. Sumber perbedaan temporer.
6. Tarif pajak yang digunakan.
7. Dampak perubahan tarif pajak.
8. Koreksi pajak tahun sebelumnya.
Setiap indikator diberi skor 1 jika diungkapkan, 0 jika tidak. Selanjutnya, indeks pengungkapan dihitung menggunakan rumus:
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Rumus ini mengacu pada metode yang digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk mengukur tingkat pengungkapan sukarela, antara lain oleh Patell (1991) dan Hossain, Tan, & Adams (1994), serta telah diaplikasikan dalam penelitian di Indonesia oleh Ghozali & Chariri (2007).
Dengan demikian, indeks pengungkapan menggambarkan persentase indikator yang diungkapkan oleh perusahaan, sehingga dapat menilai tingkat transparansi dalam pelaporan pajak tangguhan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengukuran Tingkat Pengungkapan
Berdasarkan analisis konten terhadap delapan indikator PSAK 46, hasil pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1.  Indikator Pengukuran Pengungkapan Beban Pajak Tangguhan
No	Indikator PSAK 46	Nama perusahaan	Penjelasan
		INDF	MYOR	
1
	Rekonsiliasi laba akuntansi vs fiskal	1	1	Keduanya mengungkap rekonsiliasi antara laba sebelum pajak dan beban pajak (dalam bentuk tabel di CALK)
2	Jumlah beban pajak kini & tangguhan	1	1	Keduanya mencantumkan nilai jumlah beban pajak kini dan tangguhan.
3	Rincian aset pajak tangguhan	1	1	Keduanya mencantumkan nilai aset pajak tangguhan dalam laporan posisi keuangan
4	Rincian liabilitas pajak tangguhan	1	1	Keduanya mencantumkan nilai liabilitas pajak tangguhan dalam laporan posisi keuangan
5	Sumber utama perbedaan temporer	0	1	INDF Tidak merinci, MYOR menjelaskan perbedaan temporer dan penyusutan dan provisi
6	Tarif pajak yang digunakan	1	1	Keduanya menyebut tarif pajak 22%
7	Dampak perubahan tarif pajak	0	0	Tidak ada perubahan tarif dari tahun 2021
8	Koreksi pajak tahun lalu	1	1	Keduanya mengungkap koreksi fiskal tahun lalu.

Sumber : Diolah penulis (2025)


Tabel 2. Tabel Indeks Pengungkapan
Perusahaan	Skor Pengungkapan	Total Indikator	Indeks
INDF	6/8	8	75%
MYOR	7/8	8	87.5%

Sumber: Diolah Penulis (2025)

Indeks pengungkapan dihitung dengan metode scoring 1/0, yaitu skor 1 untuk indikator yang diungkapkan dan skor 0 jika tidak diungkapkan, kemudian dijadikan persentase dari total indikator, sesuai metode yang diusulkan oleh Patell (1991), Hossain, Tan, & Adams (1994), dan diaplikasikan dalam konteks penelitian Indonesia oleh Ghozali & Chariri (2007). Metode ini memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat pengungkapan sukarela yang dimiliki setiap perusahaan.

2. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil analisis menunjukkan bahwa MYOR memiliki tingkat pengungkapan lebih tinggi (87,5%) dibandingkan INDF (75%). Perbedaan signifikan terlihat pada indikator sumber perbedaan temporer, di mana MYOR menjelaskan secara rinci penyebab perbedaan antara laba akuntansi dan fiskal, sedangkan INDF tidak.
Tingkat pengungkapan sukarela yang tinggi ini menunjukkan komitmen perusahaan untuk transparan dan memberikan informasi yang jelas terkait kewajiban pajak masa depan, sejalan dengan teori keagenan yang menekankan pentingnya transparansi untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor (Damayanti & Nafsiah, 2022).
Pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan juga dapat menjadi sinyal positif bagi investor terkait manajemen risiko pajak dan integritas pelaporan keuangan. Sebaliknya, jika tingkat pengungkapan rendah, investor mungkin menilai adanya risiko praktik tax avoidance legal yang dapat memicu konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham.
Selain itu, penggunaan indeks pengungkapan 1/0 sebagaimana digunakan dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan tingkat transparansi antar perusahaan secara objektif, sehingga mendukung evaluasi praktik pengungkapan yang konsisten dengan PSAK 46 dan standar akademik internasional (Patell, 1991; Hossain et al., 1994; Ghozali & Chariri, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dapat ditarik beberapa kesimpulan:
a. Terdapat perbedaan tingkat pengungkapan beban pajak tangguhan antara PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar 75% dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) sebesar 87,5%.
b. Perbedaan utama terlihat pada indikator sumber perbedaan temporer, di mana MYOR memberikan penjelasan rinci, sedangkan INDF tidak.
c. Tingginya tingkat pengungkapan sukarela menunjukkan komitmen perusahaan untuk transparan dalam pelaporan kewajiban pajak masa depan, sesuai dengan teori keagenan, dimana manajemen berupaya mengurangi asimetri informasi kepada investor (Damayanti & Nafsiah, 2022).
d. Metode pengukuran indeks pengungkapan dengan scoring 1/0 dan persentase dari total indikator, sebagaimana digunakan oleh Patell (1991), Hossain et al. (1994), dan Ghozali & Chariri (2007), efektif untuk menilai tingkat transparansi pengungkapan sukarela secara kuantitatif.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan sukarela beban pajak tangguhan merupakan indikator penting transparansi dan akuntabilitas perusahaan bagi investor dan pemangku kepentingan.

SARAN
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar dan membandingkan beberapa sektor industri agar hasil dapat digeneralisasi.
b. Variabel tambahan seperti ukuran perusahaan, kepemilikan, kualitas audit, dan kompleksitas transaksi dapat dianalisis untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan pajak tangguhan.
c. Penggunaan metode kuantitatif atau campuran kuantitatif-kualitatif dapat memperkuat analisis hubungan antara faktor perusahaan dan tingkat pengungkapan.
d. Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan pengungkapan sukarela, khususnya pada indikator sumber perbedaan temporer, agar investor dapat menilai risiko pajak masa depan dengan lebih jelas.
Dengan implementasi saran-saran tersebut, penelitian berikutnya dapat memberikan pemahaman lebih komprehensif tentang praktik pengungkapan pajak tangguhan dan dampaknya terhadap transparansi laporan keuangan perusahaan.
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